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ABSTRACT

Lingkaran hitam di bawah mata (biperpigmentasi periorbital) merupakan masalah kulit yang umum dan sering diatasi dengan
penggunaan eye cream. Bahan alami seperti buah tomat (Solanum lycopersicum 1) yang kaya likopen dan vitamin ¢, serta madu
(Mel depuratum) yang memiliki sifat humektan dan antioksidan, berpotensi menjadi kombinasi bahan aktif dalam formulasi
eye cream yang efektif dan aman. Penelitian ini bertujuan memformulasikan eye crean dengan variasi konsentrasi kombinasi
ckstrak tomat dan madu menggunakan metode Simplex Lattice Design (SLD), serta menentukan formula optimal
berdasarkan mutu fisik dan stabilitas sediaan. Variabel yang diuji meliputi organoleptis, homogenitas, pH, daya lekat, daya
sebar, viskositas dan stabilitas. Penelitian ini di lakukan di Laboratorium Farmasetika Universitas Aisyah Pringsewu dan
laboratorium Bahan Alam Universitas Aisyah Pringsewu pada bulan Juli-Agustus 2025. Hasil analisis pada penelitian ini
membuat 6 fomulasi eye crea dengan konsentrasi ekstrak tomat dan madu 2,5:4,5 (F1), 2:5 (F2), 1:6 (F3), 1,5:5,5 (F4) dan
3:4 (F5). Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa formula optimal eye cream ekstrak tomat (Solanum leoperscum L) dan
madu (Me/ depuratum) dapat diperoleh ekstrak tomat 1% dan madu 6% menggunakan metode SLD dengan nilai optimal.
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ABSTRACT

Dark circles under the eyes (periorbital hyperpigmentation) are a common skin issue often treated with eye cream. Natural
ingredients such as tomato fruit (Solanum lcopersicum L), which is rich in lycopene and vitamin C, and honey (Me/ depuratum),
which has humectant and antioxidant properties, have the potential to be an effective and safe combination of active
ingredients in eye cream formulations. This research objective was to formulate an eye cream with varying concentrations
of tomato extract and honey using the Simplex Lattice Design (SLD) method, and to determine the optimal formula based
on physical quality and formulation stability. The variables tested included organoleptic properties, homogeneity, pH,
adhesion, spreadability, viscosity, and stability. The research was conducted at the Pharmaceutics Laboratory and the
Natural Materials Laboratory of Aisyah University of Pringsewu between July and Agust 2025. The research produced 6
eye cream formulations with tomato extract and honey concentrations as follows: F1: 2.5% tomato extract: 4.5% honey,
F2: 2% : 5%, F3: 1% : 6%, F4: 1.5% : 5.5%, F5: 3% : 4%. From the results of the research, it can be concluded that the
optimal eye cream formula with tomato extract (Solanum lycopersicum L) and honey (Me/ depuratum) was obtained using 1%
tomato extract and 6% honey, based on the SLD method with optimal values.
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PENDAHULUAN

Mata sering disebut sebagai "jendela jiwa kita," namun salah satu masalah yang umum dihadapi
oleh orang-orang dari semua usia adalah munculnya lingkaran hitam dan kerutan dibawah mata.
Hiperpigmentasi periorbital dapat disebabkan oleh faktor vaskular, yaitu kondisi saat kulit yang tipis
dan rapuh memperlihatkan pembuluh darah di bawah permukaannya. Secara klinis, lesi ini dapat
dikenali melalui penampakan khas berwarna abu-abu atau biru keabuan yang menghasilkan rona
kebiruan di sekitar mata (Sarkar ez a/., 2016). Semakin transparan kulit, semakin gelap lingkaran yang
muncul. Dalam beberapa kasus, jika produksi melanin di area sekitar mata meningkat, kondisi ini
disebut hiperpigmentasi periorbital, yang memberikan tampilan lebih gelap. Lingkaran hitam dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kelelahan, stres, paparan sinar matahari yang berlebihan,
kurang tidur, jam kerja yang panjang, pola makan yang tidak seimbang, dehidrasi, serta beberapa
kondisi medis yang berkaitan dengan ginjal, tiroid, dan anemia (Brinda e# 4/, 2015).

Produk perawatan mata menjadi salah satu kategori kosmetik terlaris di dunia, dengan banyak
krim mata yang tersedia di pasaran saat ini. Namun, penting untuk dicatat bahwa beberapa krim mata
juga dapat menimbulkan efek samping yang umum, seperti kemerahan, rasa terbakar, gatal,
pengelupasan, dan bengkak. Eye crearz merupakan produk perawatan kulit yang diformulasikan khusus
untuk membantu meminimalkan kerutan dan gejala penuaan lainnya serta lingkaran hitam dibawah
mata (Okwani ez al, 2020). Eye cream dipilih karena mudah didapatkan dan paling sering ditemui
biasanya menyerap dengan cepat karena mengandung niacinamide, kafein dan vitamin E selain itu eye
crearr mengandung vitamin C yang bermanfaat meningkatkan kecerahan dibawah mata (Hamie e a/,
2024). Berbagai bahan alami menjadi pilihan utama dalam pembuatan krim mata ini, termasuk kopi,
lidah buaya, apel, tomat, dan teh hijau. Kandungan flavonoid dalam eye creams berfungsi sebagai
antioksidan yang membantu mengurangi tampilan lingkaran hitam, menjadikannya pilihan yang efektif
untuk merawat area sensitif ini (Arahman ez a/., 2023).

Formulasi produk kosmetik, termasuk eye crearz, memerlukan pemilihan bahan yang tepat
untuk menentukan stabilitas, efektivitas, dan kenyamanan sediaan. Salah satu kelompok eksipien yang
sering digunakan dalam sediaan krim adalah emulgator dan humektan. Emulgator berfungsi
membentuk dan menstabilkan emulsi antara fase minyak dan air sehingga krim menjadi homogen,
sedangkan humektan membantu menjaga kelembapan kulit dengan menarik air dari lingkungan sekitar
maupun dari lapisan dermis ke permukaan kulit (Rahayu ez @/, 2023). Contoh emulgator yang sering
digunakan dalam formulasi yaitu krim dengan variasi trietanolamin dan asam stearat dapat
menghasilkan sediaan yang stabil dan tidak mengiritasi. Parameter penting pH krim yang idealnya
berada dalam rentang 4,5 hingga 6,5, menyesuaikan dengan pH fisiologis kulit. Formulasi dengan pH
terlalu asam (<3) atau terlalu basa (>10) berisiko menyebabkan iritasi dan kekeringan pada kulit
(Suhery ez al., 2016). Menurut Brinda dan Tanuja (2015) Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
variasi konsentrasi emulgator dapat mempengaruhi kestabilan emulsi, yang berdampak pada tekstur,
daya sebar, dan daya serap sediaan serta tidak mengiritasi.

Salah satu upaya untuk mengurangi dampak negatif dari penggunaan bahan kimia pada produk
mata yang mengandung zat kimia seperti hidrokuinon mempunyai efek samping pengelupasan
epidermis kulit yang menyebabkan kulit kemerahan dan menipis adalah dengan menggantinya
menggunakan bahan aktif alami. Kembalinya perhatian ke bahan aktif alami yang dikenal dengan
istilah back to nature dianggap sebagai hal yang bermanfaat dalam industri perawatan kulit. Tomat
(Lycopersicum  esculenturz Mill.) merupakan salah satu sumber antioksidan alami yang banyak
dimanfaatkan dalam bidang kesehatan dan kosmetik. Antioksidan adalah senyawa yang berfungsi
menghambat reaksi oksidasi dengan cara menetralisir radikal bebas dan molekul reaktif lainnya yang
dapat merusak sel-sel tubuh, termasuk sel kulit (Ariyanti e# a/., 2020). Sehingga keberadaan antioksidan
dalam tomat dapat membantu mengurangi dampak negatifnya terhadap tubuh. Salah satu aktivitas
antipenuaan kulit pada tomat terdapat kandungan likopen. Likopen mampu mengendalikan radikal
bebas 100 kali lebih efisien daripada vitamin E atau 12.500 kali dari pada gluthation dan digunakan
sebagai antipenuaan kulit. (Nisa & Surbakti, 2016). Uji aktivitas antioksidan pada ekstrak sari tomat
dengan kadar 20% memberikan stabilitas fisik yang optimal pada sediaan krim anti-aging, schingga
hal ini menunjukkan bahwa ekstrak tomat dapat mencegah penuaan dini, menyamarkan noda/flek
hitam di wajah dan menghilangkan kerutan di bawah mata (Ratnasari & Puspitasari, 2018). Penelitian
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lain oleh Tamara ef @/ (2020) menilai aktivitas tabir surya dari krim dengan ekstrak etanol buah tomat
pada konsentrasi 2%, 5% dan 10%. Hasilnya menujukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak
tomat meningkatkan efektivitas krim sebagai tabir surya, yang ditunjukkan dengan peningkatan nilai
sun protection factor (SPF).

Selain tomat, madu juga merupakan bahan alami yang memiliki potensi besar dalam perawatan
kulit. Salah satu manfaat utama madu adalah kemampuannya sebagai pelembap alami. Kandungan
senyawa aktif di dalam madu menjadikannya bersifat sebagai humektan, emolien, dan antioksidan
(Sinulingga ez al, 2018). Kombinasi antara antioksidan dalam tomat dan sifat humektan dari madu
dapat menjadi alternatif alami yang lebih aman dalam formulasi eye cream perawatan kulit, mengurangi
ketergantungan pada bahan kimia yang berpotensi menimbulkan efek samping. Pada jurnal Budiono
et al (2022) telah mereview penggunaan madu dalam sediaan kosmetik, termasuk sabun, krim, lipstik,
dan hair tonic. Penambahan madu pada konsentrasi tertentu dapat meningkatkan aktivitas antibakteri,
antioksidan, dan sifat lembab dari produk kosmetik tersebut. Pada hasil uji biofisik non-invasif
menunjukkan bahwa produk dapat meningkatkan kelembaban, elastisitas dan kehalusan kulit secara
signifikan (p<0,05), melindungi pH kulit dan kandungan sebum (p>0,05). Selain itu, produk
mengurangi kekasaran kulit dan rata-rata ukuran pori-pori kulit secara signifikan (p<<0,05) serta tidak
menimbulkan reaksi alergi pada sukarelawan berdasarkan hasil uji sampel selama 48 jam (Altuntas &
Yener, 2015).

Potensi zat aktif pada buah tomat dan madu sebagai antioksidan alami mendorong
dilakukannya optimasi formula. Salah satu teknik optimasi yang bisa dipilih adalah metode Simplex
Lattice Design (SLD). Metode ini menggunakan bahan yang sedikit karena sudah ditentukan batas-batas
penggunaan bahan dengan jumlah total bahan yang sama pada komposisi yang berbeda. Menurut
Fadhilah ez a/., (2020), metode SLD menghindarkan dari penentuan formula secara coba-coba, dengan
demikian tergolong cepat dan praktis.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik melakukan penelitian tentang
pengaruh variasi konsentrasi kombinasi ekstrak buah tomat (Solanum lycopersicurm 1) dan madu (Me/
depuratum) terthadap mutu dan stabilitas pada sediaan eye cream.

METODE
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah beaker gelas (Pyrex-Amerika), gelas ukur
(Pyrex-Amerika), timbangan analitik (Fujitsu-Indonesua), blender (philiphs-Beldana), tabung reaksi
(Pyrex-Amerika), rak tabung, corong (Pyrex-Amerika), wadah maserasi (Faithful-Cina), erlenmeyer
(Pyrex-Amerika), mortir dan stamper, cawan porselin (Pyrex-Amerika), batang pengaduk (Glass Rod-
Indonesia), waterbath, rofary evaporator (B One-Cina), oven (B One-Cina), penjepit kayu, hot plate
(Thermo-Amerika), viskometer brookfiel, incubator, tabung viskositas, tabung falcon, alat
sentrifugator, pipet tetes, sudip, spatula, kertas saring, kertas ph dan wadah crea.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah tomat, madu, etanol 96%, asam
stearat, TEA, gliserin, setil alkohol, metil paraben, propil paraben dan akuades, HCI 2M, NaOH, Mg,
FeCl; reagen dragendroff, reagen mayer.

Prosedur penelitian

Pengumpulan Bahan

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak buah tomat (So/anum lycopersicum 1) matang
sempurna berwarna merah dan madu (Me/ depuratum) dengan jenis madu hutan murni yang berasal
dari wilayah Talang Padang Kabupaten Tanggamus.

Pembuatan Ekstrak

Serbuk simplisia buah tomat ditimbang sebanyak 500 gram kemudian dimaserasi dengan
menggunakan etanol 96% sebanyak 5000 ml selama 1 x 24 jam. Sesekali dilakukan pengadukan.
Setelah itu disaring menggunakan kertas kain sebanyak tiga kali kemudian penyaringan keempat
menggunakan kertas saring dan diperoleh filtrate. Setelah diperoleh hasil penyaringan kemudian
dilakukan penguapan dengan menggunakan rozary evaporator pada tekanan rendah dengan suhu 35-
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40°C untuk mendapatkan ekstrak kental dan dilanjutkam dengan waterbath pada suhu yang sama untuk
menghasilkan ekstrak maksimal (Maong ez a/., 2015).

Skrining Fitokimia

1. Uji Alkaloid

Uiji alkaloid dilakukan dengan 1 ml ekstrak kental ditambahkan air panas 5 ml, didihkan selama 5
menit. Filtrat ditambahkan 1 ml HCI 2 N kemudian larutan yang diperoleh dibagi ke dalam 2 tabung
reaksi. Pada tabung pertama ditambahkan 3 tetes HCI 2 N dan pereaksi Mayer, tabung kedua
ditambahkan 3 tetes HCl 2 N dan pereaksi dragendroff. Uji positif menujukkan adanya endapan
merah sampali jingga (Mauliddiyah, 2021).

2. Uji Flavonoid

Uiji flavonoid dilakukan dengan 1 ml ekstrak kental ditambahkan air panas 5 ml, didihkan selama 5
menit. Filtrat ditambahkan sedikit serbuk Mg dan 1 ml HCI pekat, lalu dikocok. Uji postif ditunjukkan
oleh terbentuknya warna merah, kuning atau jingga (Setiani & Endriyatno, 2023).

3. Uji Saponin
Uji saponin dilakukan dengan 1 ml ekstrak kental kemudian ditambahkan air panas 5 ml lalu, dikocok
secara vertikal selama 10 detik dan didiamkan. Pengamatan dilakukan terhadap busa yang terbentuk.

Adanya saponin ditunjukan dengan terbentuknya busa yang stabil, ketika ditambahkan satu tetes asam
klorida 2 N (Agustina ez al., 2017).

4. Uji Tanin

Uji tanin dilakukan dengan 1 ml ekstrak kemudian ditambahkan air panas 5 mllalu, direaksikan dengan
larutan besi (III) klorida 1%. Pengamatan ditunjukan jika terbentuk warna coklat kehijauan atau biru
kehitaman positif mengandung tanin.

Formulasi Sediaan Eye Cream
Software design expert menggunakan metode SLD didapatkan hasil optimasi dari ekstrak tomat dan madu
sebagai berikut: (Brinda ez a/., 2015).

Tabel 1. Rancangan Formulasi Sediaan Eye Cream

Bahan Formula (%) Kegunaan
F1 F2 F3 F4 F5
Ekstrak Tomat 2,5 2 1 1,5 3 Z.at aktif
Madu 45 5 6 55 4 Z.at aktif
Asam stearate 10 10 10 10 10 Agent
pengemulsi
Setil alcohol 2 2 2 2 2 Emolien
Trietanolamin 2 2 2 2 2 Emulgator
Gliserin 10 10 10 10 10 Humektan
Metil paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 Pengawet
Propil paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 Pengawet
Aquadest ad 100ml  ad 100 ml ad 100 ml ad 100 ml  ad 100 ml Solven

Pembuatan Sediaan Eye Cream

Timbang semua bahan yang diperlukan. Kemudian, asam stearat, setil alkohol dan propil paraben
masukkan ke dalam cawan sebagai (fase minyak). Kemudian aduk hingga homogen. Selanjutnya,
panaskan aquadest, tambahkan triethanolamin, gliserin dan metil paraben pada suhu (75°C) sebagai
(fase air), kemudian aduk hingga homogen. Setelah itu, masukkan fase air ke dalam mortir yang sudah
dipanaskan, dan campurkan fase air sedikit demi sedikit ke dalam fase minyak sambil terus diaduk
dengan pengaduk hingga terbentuk massa krim stabil dan homogen. Terakhir, tambahkan ekstrak
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kental buah tomat dan madu dalam berbagai konsentrasi, aduk hingga homogen, dan simpan dalam
wadah tertutup dengan baik (Arahman ez a/, 2023).

Evaluasi Sediaan Eye Cream

1. Uji Organoleptis

Pemeriksaan uji organoleptik dilakukan dengan bantuan panca indra, meliputi bau, warna, dan tekstur.
Pengujian dilakukan dengan replikasi pada masing-masing formula sebanyak tiga kali (BPOM RI,
2023).

2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas ini dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan eye cream pada sekeping kaca
transparan. Kemudian diamati, sediaan harus menunjukan susunan yang homogen dan tidak terlihat
adanya butiran kasar. Pengujian dilakukan dengan replikasi pada masing-masing formula sebanyak tiga
kali (Lumentut ez al., 2020).

3. UjipH

Pengukuran pH dilakukan dengan cara mencelupkan pH meter sampai batas yang telah ditentukan ke
dalam sediaan eye cream. Sediaan topikal harus memiliki pH yang sesuai dengan Ph normal kulit yaitu
4,5-6,5. Jika pH sediaan terlalu asam akan mengakibatkan iritasi kulit, dan jika pH sediaan terlalu basa

akan mengakibatkan kulit kering. Pengujian dilakukan dengan replikasi pada masing-masing formula
sebanyak tiga kali (Depkes RI, 2020).

4. Uji Daya Lekat

Sediaan eye cream sebanyak 0,5 g diletakkan di atas objek glass yang telah ditentukan luasnya (olehkan
pada bagian yang halus) pada alat uji. Object glass yang lain (bagian permukaan yang halus) diletakkan
diatas eye cream tersebut, kemudian beban 500 g selama 5 menit. Beban seberat 80 g dilepaskan sehingga

menarik object glass bagian bawah. Dan dicatat waktu yang diperlukan hingga object glass tetlepas
(Thomas et al., 2024).

5. Uji Daya Sebar

Kaca transparan diletakan di atas kertas milimeter blok. Pada kaca tersebut diletakkan 0,5 g eye cream,
kemudian ditutup dengan kaca transparan yang lain dan dibiarkan selama 1 menit untuk mendapatkan
beberapa diameater penyebaran yang terbentuk. Kemudian dilanjutkan dengan menambahkan beban
diatas kaca transparan tersebut beban 50, 100 dan 150 g dan diamater penyebaran yang terbentuk.
Spesifikasi sediaan adalah eye cream dapat menyebar dengan mudah dan merata (Thomas ez al., 2024).

6. Uji Daya Proteksi

Uji daya proteksi dilakukan dengan cara memotong kertas saring dengan ukuran (10x10 cm),
kemudian dibasahi dengan lartan fenolftalein (PP) sebagi indikator. Setelah itu kertas dikeringkan.
Kertas tersebut diolesi dengan 0,5 g eye cream pada sisi permukaan seperti lazimnya orang
menggunakan krim. Buat area 2,5x2,5 cm sebanyak 3 tempat pada kertas saring yang lain, oleskan
paraffin padat yang telah dilelehkan pada tepi area kertas saring yang telah dibuat. Kertas ditempelkan
diatas kertas. Area ditetesi dengan menggunakan KOH amati timbulnya pada kemerahan pada bagian
kertas yang telah dibasahi larutan PP. Dicatat waktu yang diperlukan mulai saat ditetsi KOH hingga
munculnya warna merah (Mudhana & Pujiastuti, 2021).

7. Uji Viskositas

Pengukuran viskositas dengan cara menimbang sediaan krim sebanyak 100 gram. Di ukur
viskositasnya dengan menggunakan viskositas brookfield dengan menggunakan spendel no.4 dengan
kecepatan 12 rpm (Purnamasari ez al., 2020).

8. Uji Stabilitas
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Sebanyak 5 ml sediaan eye cream dimasukkan kedalam tabung falcon (tabung sentrifugator) lalu,
dimasukkan kedalam alat sentrifugator. Alat diatur pada kecepatan 4000 rpm selama 30 menit.
Perubahan aktual dalam perencanaan dijelaskan oleh partisi tahap emulsi (Pratasik e a/., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi

Hasil rendemen ekstrak tomat (solanum lycopersicum L) yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 2. berikut:
Tabel 2. Hasil Rendemen Ekstrak

Simplisia Berat Simplisia Berat Ekstrak Rendemen
(€3] Kental (%)
(2)
Tomat 500 151,54 30,308

Hasil ekstrak kental yang didapat dari serbuk tomat (Solanum lycopercycum L) adalah 151,54 gram
dengan nilai rendemen sebesar 30,308 %. Nilai ini tergolong tinggi dan menunjukkan bahwa proses
ckstraksi berjalan dengan baik serta efisien. Syarat rendemen yang baik yaitu nilainya lebih dari 10%
tergantung pada jenis tanaman, pelarut dan teknik yang digunakan. Dalam penelitian sebelumnya,
seperti karya tulis ilmiah (Mauliddiyah, 2021) mengenai krim berbabasis ekstrak tomat, diperoleh nilai
rendemen sebesar 20,84% menggunakan pelarut etanol 96% yang termasuk dalam kategori baik. Jika
dibandingkan rendemen yang diperoleh pada penelitian ini menujukkan efisiensi yang lebih tinggi
kemungkinan disebabkan oleh metode ekstraksi yang menggunakan Roratry evaporator dan
waterbath yang mampu memaksimalkan penguapan pelarut dan menghasilkan ekstrak yang lebih
pekat. Selain itu pada penelitian Wulandari et al., (2024) hasil penelitian menujukkan bahwa rendemen
serbuk buah tomat yang diperoleh 30%. Nilai rendemen tersebut menujukkan bahwa proses
pengolahan mampu memepertahankan sebagian besar komponen padat dari bahan baku. Sehingga
produk akhir memiliki mutu yang stabil dan layak digunakan sebagai bahan baku dalam formulasi
kosmetik maupun pangan. Nilai rendemen digunakan untuk mengetahui nilai ekonomis suatu produk
atau bahan yang digunakan. Semakin tinggi nilai rendemennya, nilai ekonomisnya akan semakin tinggi
pula sehingga pemanfaatannya bahan akan lebih murah dan efektif (Putri & Purwati, 2019).

Skrining Fitokimia
Hasil skrining fitokimia ekstrak tomat (solanum lycopersicum L)) yang diperoleh dapat dilihat pada tabel
3. berikut:

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia

No Senyawa Perekasi Hasil Teoritis Hasil Keterangan
Metabolit Pengamatan
1 Alkaloid Mayer+HCI Endapan merah  Terbentuk Positif
Dragendro+HCI sampai jingga endapan merah (+)
(Tamara ef al., atau jingga
2020)
2 Flavonoid  HCI pekat+serbuk  Warna merah, Terbentuk warna Positif
Mg kuning atau kuning atau (+)
jingga jingga
(Tamara ef al.,
2020)

3 Tanin FeCl3 Coklat kehijauan ~ Terbentuk warna Positif
atau biru biru kehitaman (+)
kehitaman
(Agustina ¢f al.,

2017)

4  Saponin Aquadest Busa yang stabil ~ Terbentuk busa Positif
(Tamara ef al., yang stabil (+)
2020)

Kriteria Dalam Penentuan Formula Optimum Sémplex Lattice Design

Optimasi formula dilakukan dengan pendekatan simplex lattice desigh menggunakan software Design
Exper versi 13. Formula optimum ditentukan dengan memasukkan target respon yang ingin dicapai.
Target (goal) yang dapat dipilih anatara lain minimiz, maximize, target, in range dan equal to. Hasil
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analisis respon mutu fisik eye cream yang meliputi pH, daya lekat, daya sebar dan viskositas
dimasukkan kedalam software simplex lattice design sebagai berikut:
Tabel 4. Kriteria Dalam Penentuan Formula Optimum

Nama Goal Lower Limit Uper Limit
A. Tomat Is in range 1 3
B. Madu Is in range 4 6
pH none 5 6
Daya sebar Is in range 5 7
Daya lekat Is in range 4 21.37
Viskositas Is in range 1817 2117

Tabel 4 menujukkan bahwa formula optimum eye cream yang dipilih memiliki karakteristik fisik
seusal prediksi software, nilai respon semuanya berada pada rentang yang dapat diterima, sehingga
formula tersebut dapat dinyatakan stabil dan layak digunakan. Hasil goal respon pH dipilih in range
dengan range nilai 5-6 yang merupakan pH dari kelima sediaan eye cream, pemilihan ini dikarenakan
pada range tersebut masih masuk ke dalam kriteria pH krim yaitu antara 4,5-6,5. Dalam rentang
pH tersebut diharapkan bahwa sediaan eye cream yang dibuat tidak menimbulkan iritasi pada kulit
karena pH yang terlalu asam ataupun basa (Widyaningrum et al., 2024). Goal respon viskositas dipilih
in range dengan range nilai 2000-50.000 cP pemilihan ini dikarenakan untuk mempertimbangkan sifat
fisik dari sediaan krim yang dibuat, karena pada range tersebut sediaan krim dikatakan baik. Viskositas
krim yang baik ditunjukkan dengan krim yang memiliki konsentrasi yang tidak terlalu encer dan tidak
terlalu kental karena akan berpengaruh pada waktu pengolesan sediaan ke kulit. Goal respon daya
sebar juga dipilih in range dengan range nilai 5-7 cm yang juga merupakan rentang daya dari kelima
sediaan krim, pemilihan ini dikarenakan pada range tersebut masih masuk ke dalam kriteria daya
sebar krim yaitu antara 5-7 cm. Daya sebar krim yang dapat menggambarkan kemampuan sediaan
dalam menyebarkan zat aktifnya secara merata dan lebih efektif dalam menghasilkan efek
terapinya. Goal respon daya lekat dipilih minimize dengan range nilai 4-21.37 detik yang merupakan
waktu daya lekat dari kelima sediaan krim, pemilihan ini dikarenakan pada range tersebut memenuhi
syarat dan mendekati nilai terendah dari kriteria daya lekat krim yang baik yaitu >4 detik. Hal
tersebut akan berhubungan dengan lama waktu kontak eye cream dengan kulit hingga efek terapi yang
diinginkan tercapai.

Formula Optimum Sémplex Lattice Design
Adapun hasil dan grafik dari formula optimum menggunakan software Design Exper versi 13 Sebagai
berikut.
Tabel 5. Formula Optimum
No Tomat Madu pH Daya Daya  Viskositas desirability

(%) (%) sebar lekat
1 1.000 6.000 5 5.762  21.266 1.997 1.000
@ e
i »’ i | B

Gambar 1. Grafik Formula Optimum
Berdasarkan hasil tabel 5 nilai desirability yang diperoleh dari optimasi ini adalah 1,000.
Nilai desirability merupakan nilai yang memiliki arti untuk menunjukkan kemampuan program
tersebut untuk dapat menghasilkan produk yang dikehendaki semakin optimal (Wulandari et al., 2024).
Dalam menentukan formula sediaan eye crem yang paling optimal dapat dilihat dengan nilai
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desirability yang mendekati nilai 1,0 (satu). Hasil optimasi pada penelitian ini memberikan
proporsi ekstrak tomat 1% dan madu 6% sebagai formula optimal dengan metode Simplex
Lattice Design yang diolah dengan software Design expert versi 13. Sehingga diprediksi nilai pH
5, daya sebar 5,762 cm, daya lekat 21.325 detik, dan viskositas 2061,286 cP.

Grafik pada gambar 1 menunjukkan pola optimasi dari berbagai faktor terhadap respon yang
diinginkan. Setiap grafik pada software Design Expert Versi 13 memepresentasikan pengaruh variabel
bebas (tomat dan madu) terhadap variabel respon (viskositas, daya lekat, daya sebar dan pH). Optimal
dicapai pada titik kombinasi seperti yang tertera ditabel dengan desirabiliy paling tinggi. Nilai
desirability sebesar 1.000 menujukkan bahwa formula yang dipilih merupakan kombinasi komposisi
yang memenuhi seluruh kriteria respon secara maksimal. pH dengan prediksi 5,0 brada pada kisaran
yang aman untuk sediaan topikal mata (4,5-6,5) sehingga dapat meminimalkan risiko iritasi. Daya sebar
dengan prediksi 5,762 cm berada dalam kisaran yang baik untuk sediaan krim mata, dimana daya sebar
yang optimal memudahkan aplikasi dan meningkatkan kenyaman. Menurut Dewi et al.,(2020) daya
sebar yang terlalu rendah akan menyulitkan distribusi krim, sedangkan yang terlalu tinggi dapat
menurunkan waktu kontak bahan aktif dengan kulit. Daya lekat prediksi 21,32 detik nilai termasuk
sediaan topikal yang memerlukan waktu kontak memadai agar bahan aktif terserap optimal.
Berdasarkan penelitian

Verifikasi Formula Optimal Eye Cream Ektrak Tomat dan Madu, Tabel Coefficient
Hasil verifikasi solusi dan Coefficient formula optimal diprediksi dalam bentuk tabel sebagai
berikut:
Tabel 6. Hasil uji fisik verifikasi eye cream formula optimum yang dihasilkan oleh program Design

Expert 13.
Respon Nilai prediksi ~ 95% PI Low  95% PI High
Uji pH 5,4 3.45549 7.34451
Uji daya sebar 0,43 6.00126 6.85874
Uji daya lekat 21.2566 20.6069 21.9063
Uji viskositas 2081.29 1222.16 2940.41

Tabel 7. Hasil Coefficients Table

Parameter A B AB
pH 5.4 5 1.796
p-values 0.8662
Daya sebar 6.43 5.765 0.4
p-values 0.4929
Daya lekat 21.2566 21.3246 -0.468571
p-values 0.4240
Viskositas 2081.29 2061.29 -514.286
p-values 0.4951

Evaluasi Sediaan Eye Cream Kombinasi Ekstrak Tomat dan Madu

1. Uji Organoleptik

Hasil uji organoleptik sediaan Eye Cream Ekstrak Tomat dan Madu dapat dilihat pada tabel 4. berikut:
Tabel 8. Hasil Uji Organoleptik

Formula Bentuk Warna Aroma
Formula 0 Ktim kental Putih Basis krim
Formula 1 Ktim kental Oren Khas
Formula 11 Ktim kental Oren Khas
Formula I11 Ktim kental Oren Khas
Formula IV Ktim kental Cream Khas
Formula V Ktim kental Coklat Khas
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Berdasarkan hasil evaluasi fisik sediaan eye cream ekstrak tomat dan madu secara organoleptik,
diperoleh sediaan eye cream pada konsentrasi 0% (blanko) memiliki warna putih, bau basis dan
memiliki tekstur krim kental. Formulasi sediaan eye cream ekstrak tomat dan madu 2,5% ; 4,5% (F1)
berbentuk krim kental, berwarna orange tua, berbau khas ekstrak tomat dan madu. Sediaan eye cream
dengan ekstrak tomat dan madu 2% : 5% (2) berbentuk krim kental, berwarna oren dan bau yang khas
ekstrak tomat dan madu. Sediaan eye crearz dengan ekstrak tomat dan madu 1% : 6% (F3) berbentuk
krim kental, berwarna orange muda dan bau yang khas ekstrak tomat dan madu. Sediaan eye cream
dengan ekstrak tomat dan madu 1,5% : 5,5% (F4) berbentuk krim kental, berwarna cream pucat dan
bau yang khas ekstrak tomat dan madu. Sediaan eye creaz dengan ekstrak tomat dan madu 3% : 4%
(F5) berbentuk krim kental, berwarna oren dan bau yang khas ekstrak tomat dan madu. Pengamatan
dilakukan secara visual dengan menggunakan panca indra (Fitriani e# a/., 2010).

2. Uji Homogenitas
Hasil uji homogenitas sediaan Eye Cream Ekstrak Tomat dan Madu dapat dilihat pada tabel 5. berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas

Formulasi Homogenitas Keterangan
F 0 (blanko) Homogen Tidak ada gumpalan
F1(2,5%:4,5%) Homogen Tidak ada gumpalan
F II (2% : 5%) Homogen Tidak ada gumpalan
F III (1% : 6%) Homogen Tidak ada gumpalan
F 1V (1,5% : 5,5%) Homogen Tidak ada gumpalan
FV (3% :4%) Homogen Tidak ada gumpalan

Berdasarkan hasil evaluasi homogenitas pada tabel 5 menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan
antara keenam formula, keenam formula tersebut tidak memiliki butiran kasar setelah di amati
sehingga memiliki daya homogenitas yang baik karena tidak terdapat partikel pada eye cream. Sediaan
yang memiliki homogenitas yang baik harus menunjukan susunan yang homogen dan tidak terlihat
adanya butiran kasar hal ini sejalan dengan penelitian (Mudhana & Pujiastuti, 2021), bahwa sediaan
krim ekstrak sari buah tomat menunjukkan hasil bahwa semua sediaan dinyatakan homogen, karena
tidak adanya bagian yang menggumpal dan mempunyai warna yang merata.

3. UjipH
Hasil uji pH sediaan Eye Cream Ekstrak Tomat dan Madu dapat dilihat pada tabel 6. berikut:
Tabel 10. Hasil Uji pH

Replikasi Uji pH Rata-rata * Parameter
SD
Formula 1 2 3 Syarat pH
F0 6 6 6 610 kulit yaitu 4,5-6,5
F1 B 5 5 510 (Purwanto et al.,
— 2024)

F2 5 5 5 510

F3 5 5 5 510

F4 5 5 5 510

F5 5 5 5 510

30430 | Journal of Innovative and Creativity, 5(3) 2025



| Moema Plot <

ph

Colar points by value of
daya sehar

ph

Color paints by vaue of
daya sebar

sid. vs, Factor

Two Comz<crent b

Ay e

[RrCuEt

Gambar 3. Grafik two component

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai pH eye ¢cream ekstrak tomat dan madu masuk
dalam rentang pH kulit 4,5-6,5 sehingga diharapkan sediaan yang dibuat tidak menyebabkan iritasi
dan kulit kering sehingga aman untuk diaplikasikan ke kulit (Pritaningtyas ez a/., 2025). Pada formula
0 (blanko) menghasilkan nilai pH tertinggi dan diikuti oleh formula 1-5. Hasil nilai pH tersebut sama
dengan hasil penelitian Mudhana & Pujiastuti, (2021) pada sediaan krim sari buah tomat yang dibuat
menghasilkan nilai pH yang sama untuk semua formula, yiatu pH 5. Nilai pH yang sama pada
penelitian tersebut dikarenakan jumlah dan jenis komponen bahan tambahan yang digunakan pada
ketiga formula sama.

Pada optimasi dengan SLD pH diatur pada kriteria in range 5-6 dikarenakan pada range
tersebut masih masuk ke dalam kriteria pH krim. Berdasarkan hasil optimasi SLD, ekstrak tomat
berpengaruh positif terhadap pH sedangkan untuk madu juga memiliki pengaruh positif terhadap
kestabilan pH. Pada gambar 2 grafik Normal plot of residuals respon pH menunjukkan hasil yang
mendekati garis kenormalan yang menunjukkan data untuk respon pH menyebar normal. Hal ini
berarti bahwa hasil aktual akan mendekati hasil yang diprediksikan oleh software Design Expert versi
13 (Purwanto et al., 2024).

Pada grafik 3 two component hubungan variasi dua komponen ekstrak tomat dan madu
terhadap respon pH menunjukkan model grafik linear ditandai dengan garis lurus yang menunjukkan
hasil formulasi optimal berdasarkan respon pH yang diprediksi dengan titik- titik pada grafik yang
berbeda menunjukkan nilai respon pH (Widyaningrum et al., 2024).

Pada analisis hasil eksperimen menggunakan metode SLD, dengan hasil nalisis ANOVA
untuk mengetahui signifikan model yang dihasilkan. Jika nilai p-value dari ANOVA lebih besar dari
0.05, hal ini menunjukkan bahwa hasil adanya perbedaan signifikan pada ANOVA yang menujukkan
bahwa tiap run atau formula tidak signifikan secara statistik. Hal ini ditunjukkan dari nilai p-value lebih
kecil dari 0,05 yaitu 0,0000. Berdasarkan data yang diperoleh hasil memberikan pengaruh yang tidak
nyata terhadap respon evaluasi. Artinya formulasi yang dibuat tidak dapat memberikan pengarh nyata
terhdap respon uji ph, sehingga nilai respon uji tidak dapat digunakan untuk proses optimasi untuk
mendapatkan produk dengan karakteristik yang optimum. Dengan kata lain, model prediksi yang

30431 | Journal of Innovative and Creativity, 5(3) 2025



diperoleh dari metode SLD yaitu terdapat perbedaan yang tidak signifikan hal ini mengakibatkan
respon evaluasi yang berbeda-beda.

Berdasarkan table 6 koefisien A sebesar 5,4 dan B sebesar 5,0 dan AB 1.796 menujukkan
kedua faktor memiliki pengaruh yang relatif serupa terhadap pH sediaan. Nilai ini berada dalam
kisaran aman pH sediaan topikal komsetek yaitu 4,5-6,5. Nilai yang sesuai akan meminimalisis risiko
iritasi kulit dan mempertahankan ketsbilan bahan aktif. Nilai p-value tidak tercantum, sehingga
signifikansi pengaruh faktor terhadap pH tidak dapat dipastikan.

4. Uji Daya Sebar
Hasil uji daya sebar sediaan Eye Cream Ekstrak Tomat dan Madu dapat dilihat pada tabel 7. berikut:
Tabel 11. Hasil Uji Daya Sebar

Replikasi Uji Daya Sebar Rata-rata * Parameter
(cm) SD
Formula 1 2 3
FO 6 5,5 6,5 610,408 Syarat daya sebar
F1 5,75 6,25 6,75 6,25+0,408 galt}l 6—7c}rln&
F2 6,5 6,25 55  6,08%0429 (Deniansya
Pujiastuti, 2022)
F3 5,25 6 5,75 5,660,311
F4 5,5 6,25 6,5 6,08+0,4249
F5 6,75 6,5 6 6,410,311
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Gambear 4. grafik normal plot resudual dan grafik residual vs predicted daya sebar
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Gambar 5. grafik two component
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, nilai daya sebar yang diperoleh semua sediaan eye
cream ckstrak tomat dan madu sudah memenuhi persyaratan uji daya sebar krim yaitu penyebarannya
berada dikisaran 5-7 cm (Tungadi et al., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian Edy et al., (2010).
Rerata luas daya sebar yang dihasilkan FO = 6 cm, F1 = 6,25cm, F2 = 6,08cm, F3 = 5,6cm, F4 =
6,08cm dan F5 = 6,41cm. Nilai luas daya sebar ketiga formula ini menunjukkan bahwa masing- masing
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formula cukup nyaman untuk dioleskan dan akan teroles merata karena memiliki memiliki nilai daya
sebar yang memenuhi kriteria yaitu diantara 5-7 cm.

Hasil ANOVA dari software design expert menujukkan bahwa model grafik daya sebar adalah
linear mixture. Nilai F model adalah 24,59 menujukkan bahwa model signifikan. Niali positif pada
persamaan simplex lattice design menujukkan bahwa komponen memiliki pengaruh positif terhdap
respon. Ekstrak tomat dan madu secara individual memiliki pengaruh positif terthdap daya sebar,
artinya semakin tinggi konsentrasi keduanya daya sebar akan semakin tinggi (Hajrin et al., 2021).

Gambar 4 pada grafik normal plot of residual ditunujukkan oleh nilai respon yang berada
disekitar garis. Perbedaan konsentrasi komponen menujukkan ada pengaruh yang signifikan terhadap
evaluasi daya sebar yang didapatkan dari sediaan yang diperoleh. Warna warna yang berbeda pada
grafik menujukkan nilai daya sebar yang didapat. Warna biru menujukkan nilai respon daya sebar
terendah, yaitu 5,66. Warna merah menujukkan daya sebar tertinggi yaitu 6,41. Garis-garis yang terdiri
atas titik-titik pada grafik menujukkan kombinasi dari kedua komponen dengan jumlah berbeda yang
menghasilkan respon daya sebar yang sama (Purwanto et al., 2024).

Grafik plot hubungan variasi dua komponen bahan aktif alami terhadap respon daya sebar
pada gambar menunjukkan model grafik cubic ditandai dengan garis lurus yang menunjukkan hasil
formulasi optimal berdasarkan respon daya sebar yang diprediksi dengan diikuti garis putus-putus
sebagai batas bawah dan batas atas daya sebar dari keseluruhan formulasi sedangkan titik-titik pada
grafik yang berbeda menunjukkan nilai respon daya sebar.

Berdasarkan nilai koefisein dalam persamaan tabel 6 terlihat pengaruh dari masing-masing
komponen dan interaksi 2 komponen tersebut. Hasil menujukkan kedua faktor berpengaruh positif
terhadap daya sebar, artinya peningkatan konsentrasi bahan aktif dapat meningkatkan luas sebar eye
cresm, tidak terdapat nilai untuk AB, sehingga diduga interaksi tidak berperan signifikan. Menurut
daya sebar krim yang ideal berada pada kisaran 5-7 c¢cm agar sediaan mudah diaplikasikan tanpa
kehilangan kontak waktu yang cukup. Daya sebar yang terlalu tinggi dapat memeprcepat penguapan
fase air sehingga mengurangi waktu kerja bahan aktif pada kulit.

5. Uji Daya Lekat
Hasil uji daya lekat sediaan Eye Cream Ekstrak Tomat dan Madu dapat dilihat pada tabel 8. berikut:
Tabel 12. Uji Daya Lekat

Replikasi Uji Daya Lekat Rata-rata Parameter
(detik) SD
1 2 3
Formula
FO 21,8 20,61 21,46 21224043 Syarat daya lekat >4
F1 21,41 21,06 21,12 21,19%£0,15 T ddetlkl 2023
F2 2044 2120 2114 21264012  (Tungadietal, 2023)
F3 20,80 21,43 21,90  21,37+045
F4 21,72 20,97 21,61 21,1£0,,37
F5 21,61 21,09 21,02 21,24%0,26
A NormalFlot o = Resicd v Pred. 5 Resid vs. Run |11, Resd. vs. Factor
daya lekat daya lekat
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Gambar 6. grafik normal plot resudual dan grafik residual vs predicted daya lekat
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Gambear 7. grafik two component

Berdasarkan hasil pengujian daya lekat sediaan eye cream ekstrak tomat dan madu pada rerata
formula FO 21,22 detik, F1 21,19 detik, F2 21,26 detik, F3 20,37 detik, F4 20,1 detik dan F5 21,24
detik. Daya lekat yang semakin lama melekat pada kulit maka semakin baik karena lama melekat pada
kulit maka semakin baik karena zat aktif yang dilepaskan pada basis eye cream akan semakin banyak
diabsorbsi. Hasil ini menujukkan bahwa sediaan eye cream ekstrak tomat dan madu memiliki daya
lekat yang baik dan sudah memmenuhi persyaratan yaitu lebih dari 4 detik (Cahyani et al., 2021). Hal
ini sejalan dengan penelitian Roosevelt et al., (2019) semakin lama waktu lekat krim yang dihasilkan
karena adanya peningkatan viskositas. Sehingga dapat dikatakan ketiga sediaan krim tersebut
memenuhi persyaratan uji daya lekat yang baik.

Berdasarkan hasil analisis ANOVA untuk model kuadratik pada uji daya lekat, diperoleh nilai
f-value sebesar 0,6160 dengan p-value 0,6188 (>0,05), yang menujukkan bahwa model tidak signifikan
secara statisttk. Hal ini berarti variasi komposisi ekstrak tomat dan madu pada formula tidak
memberikan pengaruh yang bermakna terhadap daya lekat sedian eye cream . nilaii p yang besar
menujukkan kemungkinan sebesar 61,88% bahwa nilai I tersebut dapat muncul hanya karena faktor
acak (noise). Faktor linear mixture memiliki p-value 0,6733 dan interaksi AB memiliki p-value 0,4240
keduanya melebihi batas signifikan, yang artinya tidak ada pengaruh linear maupun ineraksi yang
signifikan terhdap daya lekat. Kondisi ini dapat disebabkan oleh sifat dasar basis krim yang sudah
memiliki daya lekat cukup baik sehingga variasi penambahan ekstrak tidak memberikan perbedaan
berarti (Chiarentin et al., 2023). Menurut daya lekat sediaan topikal dipengaruhi oleh viskositas,
komposisi polimer atau agne pengental, serta interaksi anatar fase internal dan eksternal.perubahan
kecil pada komposisi bahan aktif sering tidak memberikan perbedaan signifikan pada daya lekat.

Berdasarkan nilai koefisien dalam persamaan tabel 6 dengan koefisien A (21,2566) dan B
(21,3246) menujukkan pengaruh positif masing-masing faktor terhadap daya lekat, sedangkan interaksi
AB bernilai negatif (-0,468571) dengan p-value 0,4240 (>0,05), menujukkan pengaruh interaksi tidak
signifikan. Nilai daya lekat yang diperoleh masih berada dalam kisaran 20-30 detik yang dapat
mempertahankan bahan aktif di permukaan kulit tanpa menimbulkan rasa lengket berlebihan

6. Uji Daya Proteksi
Hasil uji daya proteksi sediaan Eye Cream Ekstrak Tomat dan Madu dapat dilihat pada tabel 9. berikut:
Tabel 13. Hasil Uji Daya Proteksi

Replikasi Uji Daya Proteksi Parameter
1 2 3
Formula
FO Tidak terdapat  Tidak terdapat Tidak Syarat daya Proteksi
noda merah noda merah terdapat tidak terdapat noda
noda merah merah
F1 Tidak terdapat  Tidak terdapat Tidak (Mudhana &
noda merah noda merah terdapat Pujiastuti, 2021)

noda merah
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F2 Tidak terdapat  Tidak terdapat Tidak

noda merah noda merah terdapat
noda merah
F3 Tidak terdapat  Tidak terdapat Tidak
noda merah noda merah terdapat
noda merah
F4 Tidak terdapat  Tidak terdapat Tidak
noda merah noda merah terdapat
noda merah
F5 Tidak terdapat  Tidak terdapat Tidak
noda merah noda merah terdapat

noda merah
Berdasarkan hasil uji proteksi yang didapat sediaan eye cream ekstrak tomat dan madu pada
keenam formula hasil menujukkan tidak adanya noda merah. Menurut teori Setiyanto et al., (2022),
kemampuan proteksi krim yang baik apabila kertas saring yang digunakan tidak mudah tertembus oleh
penetesan KOH dalam waktu lebih dari 5 menit. Hasil uji daya proteksi bahwa krim tidak dapat
memberi proteksi pada kulit, dikarenakan warna merah muda muncul saat kertas saring ditetesi KOH
dalam waktu 1 menit artinya kurang dari 5 menit.

7. Uji Viskositas
Hasil uji viskositas sediaan Eye Cream Ekstrak Tomat dan Madu dapat dilihat pada tabel 10. berikut:

Tabel 14. Hasil Uji Viskositas
Replikasi Uji Proteksi (cPs) Rata-rata =  Parameter

1 2 3 SD
Formula
FO 3.300  3.300 3250  3,283123)57  Syarat viskositas
023 2000-50.000 cPs
F1 2.200  1.550 2150  1,967£295,3 (Mudhana &
341 Pujiastuti, 2021)
F2 2.250  2.050 1.900 2.067£1433
721
F3 2.250  2.100 2.000 2.117£102,7
402
F4 2.000  1.800 1.817 1.817+1433
721
F5 2.000  2.000 2200  2.067194,28
09
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Gambar 4.8 grafik normal plot resudual dan grafik residual vs predicted viskositas
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Gambar 4.9 grafik two component

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan viskositas Brookfield menggunakan spindel no.4 dan
penegujian dengan 3 kali replikasi. Hasil diperoleh dari nilai rata-rata viskositas sediaan krim ekstrak
tomat dan madu yaitu FO (3.283cP) F1 (1.967cP), F2 (2.067cP), F3 (2.117cP), F4 (1.817cP), F5
(2.067cP). Adanya perbedaan nilai viskositas anatar FO, F1, F2, F3, F4 dan F5 adalah dipengaruhi
adanya pemberian dari ekstrak tomat dan madu (Tungadi et al., 2023). Berdasarkan hasil penelitian
oleh (Dominica et al., 2025), pada krim tabir surya berbahan ekstrak kelapa sawit, yang menunjukkan
rentang viskositas 22.075-31.973 cP. Penelitian tersebut juga menemukan bahwa viskositas
dipengaruhi oleh jenis dan konsentrasi emulgator (Tween 80, Span 80) serta kandungan bahan aktif.
Dalam formulasi eye cream, emulgator berperan dalam menstabilkan fase minyak-air schingga
mempengaruhi kekentalan akhir sediaan.

Hasil ANOVA yang dipilih adalah yang mempunyai nilai R2 terbesar. Sehingga secara statistik
model tersebut direkomenadsikan untuk mengambbarkan hunungan anatar variabel. Namun nilai p-
value yang diperoleh sebesar 0,7419 (>0,05) yang mengindikasikan bahwa komponen variabel yang
diuji tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap respon yang diamati, dalam hal ini
viskositas sediaan. Artinya, variasi konsentrasi bahan aktif maupun interaksinya tidak secara nyata
mempengaruhi nilai viskositas secara statistik, meskipun secara numerik masih terlihat adanya
perubahn.

Grafik normal plot of residual dari respon uji viskositas yang mengindikasi hunungan nilai
aktual dan nilai prediksi oleh software, menujukkan hasil mendekati garis normal dimana data untuk
respon viskositas meyenbar normal. Hal ini bahwa hasil aktual akan mendekati hasil prediksi oleh
software design expert versi 13. Gambar grafik menunjukkan adanya pengaruh konsentrasi tomat
yang menunjukkan konsentrasi yang lebih tinggi memberikan viskositas yang besar, namun sebaliknya
dengan penggunaan konsentrasi madu dengan konsentrasi lebih besar maka ada kemungkinan
terjadinya penurunan viskositas pada sediaan krim. Warna- warna yang berbeda pada grafik
menunjukkan nilai viskositas yang didapat. Warna biru menunjukkan nilai respon viskositas terendah
yaitu 1.817. Warna merah menunjukkan respon viskositas tertinggi, yaitu 2.117. Garis-garis yang
terdiri atas titik-titik pada grafik contour plot menunjukkan kombinasi dari ketiga komponen dengan
jumlah berbeda yang menghasilkan respon viskositas yang sama.

Berdasarkan nilai koefisien dalam tabel persamaan nilai koefisien A (2081,29) dan B (2061,29)
menujukkan kedua faktor memberikan pengaruh positif terhdap viskositas, sedangkan interaksi AB
bernilai negatif (-514,286) dengan p-value 0,4551 (>0,05) sehingga pengaruhnya tidak signifikan.
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8. Uji Stabilitas
Hasil uji stabilitas sediaan Eye Cream Ekstrak Tomat dan Madu dapat dilihat pada tabel 11. berikut:

Tabel 15. Hasil Uji Stabilitas

Formula Replikasi Uji Stabilitas Parameter
FO Tidak mengalami penguraian emulsi  Syarat uji stabilitas
. . . — tidak terjadinya

F1 k 1 ul

Tida men.ga ami pe‘ngurzuan‘em si Pemisaban Fase
F2 mengalami penguraian emulsi pada tabung
F3 Tidak mengalami penguraian emulsi  (Arbie e# a/, 2020)
F4 Tidak mengalami penguraian emulsi
F5 Mengalami penguraian emulsi

Pada tabel 15 hasil pengujian sentrifugasi krim A/M menggunakan vatiasi konsentrasi ekstrak
tomat dan madu dapat dilihat adanya sedikit pemisahan pada F2 dan F5 yang ditandai dengan adanya
perbedaan warna pada bagian dasar tabung sentrifugasi, hal ini dinamakan creaming sehingga dapat
dikatakan formula yang tidak stabil dibandingkan FO, FF1, F3 dan 4 karena tidak adanya pemisahan.
Kemungkinan memiliki viskositas yang tinggi dibandingkan F2 dan F5 Hal ini dikarenakan formula
2 dan formula 5 memiliki kekentalan yang cukup tinggi. Viskositas yang tinggi akan membuat laju
sedimentasi sediaan semakin lambat sehingga pembentukan creaming tidak akan terjadi. Creaming
adalah terbentuknya lapisan-lapisan dengan konsentrasi yang berbeda- beda pada emulsi. Hal ini
dipengaruhi oleh gaya gravitasi dimana partikel yang memiliki kerapatan yang tinggi akan membentuk
suatu lapisan pada bagian bawah sediaan dan partikel yang memiliki kerapatan rendah akan terdorong
kepermukaan. pemisahan yang terjadi pada F2 dan F5 juga dapat terjadi karena ikatan antara minyak
dan air menjadi tidak stabil disebabkan karena adanya gaya sentrifugasi yang menyebabkan partikel-
partikel akan berpisah sesuai dengan berat jenisnya. Berat jenis berbanding lurus dengan laju
pengendapan, berat jenis fase air lebih besar dibandingkan dengan fase minyak schingga
sedimentasinya menjadi kecil dan akan terbentuk creaming (Arbie et al., 2020). Hal tersebut sesuai
dengan penelitian (Mailana et al., 2016), nilai viskositas berpengaruh terhadap stabilitas fisik. Semakin
tinggi viskositas akan semakin stabil karena pergerakan partikel cenderung sulit dengan semakin
kentalnya suatu sediaan. Viskositas yang tinggi akan membuat laju sedimentasi sediaan semakin lambat
sehingga pembentukan creaming tidak akan terjadi (Pujiastuti & Kristiani, 2019).

KESIMPULAN

Variasi kombinasi ekstrak tomat dan madu memberikan pengaruh terhadap mutu fisik sediaan
eye cream, yang meliputi parameter organoleptis, pH, daya lekat, daya sebar, daya proteksi, viskositas
dan stabilitas. Formula optimal ¢ye crean dengan kombinasi ekstrak tomat dan madu adalah formula 3
dengan konsentrasi ekstrak tomat 1% dan madu 6%..
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